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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215
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KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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PENGKAJIAN PENERAPAN MODEL AGRIBISNIS TANAMAN KAKAO DI
WILAYAH KAWASAN SELATAN JAWA TIMUR

L. Rosmahani dan S. Nurbanah
Balal Pengkajian Teknolog/ Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Trenggalek merupakan salah satu sentra perkebunan kakao rakyat of Jawa Timur, pada
tahun 2004 terdapat penanaman baru sebanyak 200.000 bibit. Produktivitas tanaman kakau dl kab.
Trenggalek masih rendah hanya 584 kg/ha/th. Pengkajian dllaksanakan pada kelompok tan/ kakao
di Dusun Gading, Desa Suruh, Kec. Suruh, Kab. Trenggalek, seluas 25 ha yang akan dikerjakan
secara bertahap sampai dengan tahun 2009. Kegiatan pengkajian tahun 2006 adaleh :(a)
identifikas/ potensi dan permasalahan pengelolan perkebunan kakao rakyat; (b) pembinaan
kelembagaan petani; (c) penerapan perbaikan teknologi budidaya kakao, dan ( d) peningkatan
kualitas petani kakao. Penerapan perbaikan teknologi budidaya dan pengelolaan hama terpadu
(PHT) dilakukan di 6 lahan petani, dengan melibatkan keluarga petani. Pengumpulan data pada
kegiatan identifikasi potensi dan permasalahan pengelolaan kakao rakyat menggunakan surval RRA,
Perbaikan budidaya kakao dan pengingkatan sumberdaya manusia di lakukan melalul pengamatan
sebelum dan sesudah pelaksanaan pengkajian. Hasil kajian menunjukkan: (a) umumnya tanaman
kakao tumbuh baik; naungan cukup baik (sistem polykultur dengan kelapa, cengkif, adpokal,
nangka, petai dll); lahan berlereng, tanam melingkar bukit, drainase balk; pokok tanaman kakao
umumnya max 4 m; 4 bulan kering (Agustus-Nopember), air sullt didapat; —pemeliharaan,
pemberian input produksi minim,; serangan hama PBK tingg/ >95 %/panen, biyi rusak, murahy/tak
laku; buah dipanen di lapang 5-20 hr sekali, biji difermentasi/ di rumah, produks! yg dijjual: bl
kering angin, harga stabil sejak 2003 { Rp.7.500,--.9.000/kg); penjualan biji mudah: pedagang
pengumpul, pabrik penampung, permintaan masih tinggi; penyuluhan: pemeliharaan kakao hampir
tidak ada; pembinaan dari dinas berupa bantuan biji kakao untuk di bibitkan sendiri; (b) Sebelum
ada kegiatan pengkajian, kelompok tani tidak aktif Setelah ada kegiatan: telah dibentuk satu
kelompok tani Tunggal Jaya, jumlah anggota aktif 46 orang, dengan kegiatan silaturahmi dan
membicarakan budidaya kakao, 1 bulan sekall pada minggu wage jam 19.00; (c) setelah aplikasi
teknologi, tingkat serangan PBK turun 100% (tidak ada serangan), (d) petan/ kakao sudah bisa
memelihara tanaman dengan baik. Dari hasil ini disimpulkan bahwa telah terbentuk satu premordla
kelompok tani agribisnis, penerapan perbaikan teknologi nyata menurunkan tingkat serangan hama
PBK sampai 100 %, adopsi teknologi perbaikan budidaya diperkirakan sebesar 60%, dan kondls/
pertanaman kakao maupun kelembagaan berpotensi untuk terus diperbaiki.

Kata kunci: kakao KSJT, kelembagaan petani, serangan PBK

PENDAHULUAN

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan utama di Indonesia,
mempunyai prospek dan peluang pengembangan yang baik, di samping dapat
meningkatkan pendapatan petani, devisa negara, juga dapat menyerap tenaga kerja
cukup tinggi dibandingkan dengan budidya karet, kelapa dan kelapa sawit (Pujiyanto
dkk., 1995). Oleh karena itu perkembangan areal tanaman kakao terus meningkat. Luas
tanaman kakao nasional saat ini sekitar 777.000 ha yang sebagian besar yaitu 670.000 ha

377



Prosiding seminar Pemberdayaan Petani melalui Informasi dan Teknolog/ Pertanian  15BN: 978-979-3450-14-8

merupakan perkebunan rakyat (Zainudin dan Baon, 2004). Luas areal tanaman kakao
rakyat di Jawa Timur ada 7.674 ha yang sekitar 60 % nya berada di Kawasan Selatan
Jawa Timur (KSJT) (BPS, 2000).

Trenggalek merupakan salah satu sentra perkebunan kakao rakyat di Jawa Timur
yang berada dalam KSJT. Tahun 2004 di kabupaten Trenggalek diadakan penanaman
tanaman baru sebanyak 200.000 bibit dan direncanakan terus bertambah setiap
tahunnya. Data tahun 2003 menunjukkan bahwa produktivitas tanaman kakao yang telah
menghasilkan di Kabupaten Trenggalek adalah 584 kg/ha/th (Anonymous, 2003). Bakri et
al. (1989 dalam Prawoto (2003) melaporkan bahwa tanaman kakao yang dikelola secara
optimal dapat menghasilkan sekitar 1.396 kg/ha/th. Rendahnya produktivitas kakao
petani antara lain karena petani belum sepenuhnya menggunakan teknologi maju dalam
budidaya kakao. Beberapa masalah yang menyebabkan rendahnya produktivitas dan
kualitas kakao antara lain adalah skala usaha relatif sempit, modal terbatas, penguasaan
teknologi terbatas, pemasaran terbatas, tingkat pendidikan yang rendah, belum adanya
usaha untuk meningkatkan nilai tambah lewat pengembangan agroindustri pedesaan
serta lemahnya kelembagaan kelompok tani

Teknologi budidaya kakao dari lembaga penghasil teknologi sudah tersedia cukup
memadai, namun belum sepenuhnya dikuasai oleh petani. Pengembangan perkebunan
kakao rakyat di masa mendatang harus dikelola secara agribisnis. Untuk itu perlu adanya
rekayasa teknologi, sosial ekonomi maupun rekayasa nilai tambah. Rekayasa teknologi
dilaksanakan dengan jalan inovasi teknologi agar teknologi budidaya kakao yang efisien
bisa secepatnya diadopsi petani. Rekayasa sosial ekonomi dilakukan dengan jalan
membentuk/memantapkan kelompok tani yang sudah ada agar lebih mampu membantu
anggotanya dalam melaksanakan usahatani kakao rakyat misalnya dalam hal membantu
menyediakan sarana produksi, modal usaha/kredit, memperluas jaringan pasar,
kemitraan usaha/pasar dan sebagainya. Rekayasa nilai tambah dilaksanakan dengan jalan
melakukan penanganan hasil lepas panen yang lebih efisien, teknologi prosessing dan
transportasi hasil serta pemasaran hasil yang lebih efisien. Kajian ini bertujuan untuk
membentuk premordia kelompok tani agribisnis kakao dan menerapkan perbaikan
teknologi budidaya tanaman kakao spesifik lokasi.

METODE PENELITIAN

Pengkajian dilaksanakan pada kelompok tani kakao di Dusun Gading, Suruh, Kec.
Suruh, Kab. Trenggalek, terletak pada kawasan kawasan lebih kurang 25 ha tanaman
kakao yang merupakan salah satu sentra produksi kakao rakyat di Kabupaten Trenggalek.
Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada saran dan pertimbangan serta masukan dari
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Dinas setempat. Pengkajian dilakukan pada bulan Januari - Desember 2006. Pengkajian
dilakukan dengan pendekatan metode onfarm research, yaitu kegiatan pengkajian
dilakukan di lokasi petani kakao dengan melibatkan petani itu sendiri, peneliti, penyuluh,
tenaga teknis dan tenaga instansi terkait. Petani kakao yang dilibatkan dalam pengkajian
tahun pertama sekitar 30 anggota dalam satu kelompok tani. Penerapan perbaikan
teknologi dilakukan pada 6 petani kooperator (6 kebun), dengan masing-masing
populasi lebih kurang 100 pohon kakao yang sudah berproduksi. kegiatan meliputi:
Identifikasi potensi dan permasalahan pengelolaan kakao rakyat, pembinaan kelompok
tani dan penerapan perbaikan teknologi budidaya kakao (termasuk PHT kakao).
Pengumpulan data pada kegiatan identifikasi potensi dan permasalahan pengelolaan
kakao rakyat menggunakan survai RRA, hasil survai dianalisis dengan menggunakan
metode SWOT. Hasil penerapan perbaikan budidaya kakao di lakukan melalui
pengamatan sebelum dan sesudah penerapan perlakuan budidaya terhadap serangan
hama dan penyakit yang ada, hasil panen kakao, dan peningkatan kualitas sumberdaya
manusia petani kakao di lakukan dengan mencatat kegiatan yang dilakukan dalam
pemeliharaan kakao pada saat sebelum apresiasi teknologi dan sesudah adanya apresiasi
teknologi dan penerapan perbaikan budidaya kakao. Untuk tahun 2006 diutamakan pada
petani kooperator. Rakitan teknologi yang ditawarkan kepada petani tertera pada Tabell.

Tabel 1.Rakitan perbaikan teknologi budidaya kakao yang dikenalkan

Komponen teknologi Keterangan

Pangkas pohon Pangkas bentuk
Pangkas pemeliharaan dan produksi: 6-8 kali per tahun berupa
pangkas cabang, ranting, wiwilan, tunas tak berguna dll.

Perawatan lahan Perbaikan drainase kebun: pembuatan saluran air kebun,
pengairan pada musim kemarau
Pemupukan Pengenalan cara pempukan di lahan kakao

Pupuk organik 5 - 10 kg/ph/th

Pupuk anorganik tanaman umur > 4 th:

Urea 220 g/pohon/th; SP 180 g/pohon/th

Penerapan PHT Sanitasi kebun, pengurangan kelembaban, pemasangan kantong
plastik untuk sarang semut hitam, pengerokan batang,
pembungan buah busuk dll. sesuai kondisi

Pengenalan hama, penyakit kakao dan pengendaliannya
Pemeliharaan penaung | 70 — 80 % cahaya matahari harus masuk ke tanaman kakao,
pemangkasan naungan, pemeliharaan naungan baru bagi kebun
yang terlalu terang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Identifikasi potensi dan permasalahan perkebunan kakao rakyat

a. Gambaran umum

Tanaman kakao yang ada tersebar di pekarangan penduduk, dengan kondisi lahan
berbukit sehingga menyebabkan tata letak tanaman kakao jarak tanamnya kurang
beraturan yang artinya tidak seperti di pertanaman kakao di perkebunan swasta maupun
pemerintah. Ketinggian tempat yang paling tinggi 500 m dpl. Kondisi naungan untuk
tanaman kakao pada umumnya cukup baik, karena pertanaman merupakan polykultur
dengan tanaman yang bemilai ekonomi lainnya. Tanaman naungan umumnya l.:>e'ragam
antara lain: kelapa, cengkih, pisang, mangga, apokat, jati, petai. Sampai saat ini umyr
tanaman kakao sekitar 12 tahun, dan beberapa tanaman merupakan tanaman sulaman
berumur tiga tahun. Tinggi tanaman 3,5-4 m. Asal tanaman biji. Kondisi agroekologi di
wilayah pengkajian seperti tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Kondisi agroekologi Desa Suruh, Kec. Suruh, Kab. Trenggalek, 2006

No Uraian Keterangan
1 Zona IT ax

2 Elevasi 400 - 600 m dpl

3 Rejim suhu Panas

4 Rejim Kelembaban | Lembab

5 Fisiografi Perbukitan

6 | Lereng 40 — 60°

7 | Group tanah Litosol, kandungan N , P rendah, K sedang
8 | Drainase Baik

b. Keadaan pertanaman kakao rakyat

Perkembangan areal dan produksi kakao di Kabupaten Trenggalek dalam beberapa
kurun waktu terakhir ini terus meningkat seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Perkembangan area | dan produksi kakao di Kabupaten Trenggalek

No | Tahun | Luas areal (ha) Produksi (ton)
1 | 2001 1.264 172,2
2 | 2002 1.506 186,6
3 | 2003 1.708 202,6
4 | 2004 1.812 229,9
5 | 2005 2.193 271,5

Sumber: Kab.Trenggalek dalam angka (2004); Data areal
dan produksi tanaman perkebunan kab. Trenggalek (2005)
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Perkembangan areal dan produksi secara umum tampaknya terus meningkat dari
tahun ke tahun berikutnya. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa komoditas tanaman
kakao merupakan komoditas perkebunan andalan yang menjanjikan karena mempunyai
nilai ekonomi yang sangat penting. Ditjenbun (1995) melaorkan bahwa komoditas
perkebunan yang mempunyai nilai ekonomi penting dan mempunyai tingkat harga yang
cenderung stabil di pasaran nasional maupun internasional adalah kakao. Selain harga
jual yang stabil, ada juga harga premium yang nilainya 1,5 - 2 kali lipat harga biasa.
Harga ini dapat diperoleh bilamana biji kakao yang diekspor mempunyai kualitas
standard perdagangan internasional (Wardani, 2003).

Secara umum rata-rata tingkat produktivitas kakao rakyat tahun 2005 di Kabupaten
Trenggalek masih sangat rendah yaitu 512,75 kg/ha ( Anonim, 2005), terutama bila
dibandingkan dengan rata-rata produktivitas tanaman kakao yang dikelola oleh
perkebunan swasta maupun PT Perusahaan Negara Perkebunan. Rendahnya tingkat
produktivitas yang dihasilkan oleh petani lebih disebabkan kurang optimalnya
pemeliharaan tanaman. Bakri dkk, (1989 dalarn Prawoto (2003) melaporkan bahwa rata-
rata produktivitas tanaman kakao yang dikelola secara optimal dapat menghasilkan 1.396
kg/ha

Umumnya tanaman kakao tumbuh baik; naungan cukup baik (sistem polykultur
dengan tanaman yang mempunyai nilai ekonomi: kelapa, cengkih, adpokat, nangka,
petai dll); lahan berlereng, tanam melingkar bukit, drainase baik; pokok tanaman kakao
umumnya max 4 m; bulan kering, 4 bulan (Agustus, September, Oktober, Nopember) ,
air sulit didapat; pemeliharaan, pemberian input produksi minim; serangan hama
Penggerek Buah Kakao (PBK) tinggi vyaitu > 95 % buah/panen, biji rusak, harga
murah/tdk laku; buah dipanen di lapang 5-20 hr sekali, biji difermentasi di rumah,
produksi yg dijual: biji kering angin, harga stabil sejak tahun 2003 { Rp.7.500,- -
Rp.9.000/kg); penjualan biji mudah: pedagang pengumpul, pabrik penampung,
permintaan masih tinggi; penyuluhan :pemeliharaan kakao, hampir tidak ada; pembinaan
dari dinas: bantuan biji kakao utk di bibitkan sendiri. Hasil analisis tanah di Desa Suruh,
Kecamatan Suruh tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Keadaan tanah di Desa Suruh, Kec, Suruh, Kab. Trenggalek, 2006

No Sifat kimia tanah Nilai Keterangan
1 Kadar bahan organic tanah | 0,64 Sangat rendah
2 Kadar C Organik 0,37 % Sangat rendah
3 Nisbah C/N 4 rendah

4 P (Olsen) 2,91 mg kg-1 | rendah

5 K 0,62 me/100g | sedang

6 | pH 7 cukup
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Keadaan ini kurang sesuai bagi persyaratan tumbuh kakao (kecuali unsur K dan pH
tanah yang sesual dengan kebutuhan minimal pertanaman kakao), sehingga untuk
mendapatkan pertumbuhan dan panen kakao yang baik diperlukan pemberian pupuk
organik maupun anorganik yang cukup bagi tanaman kakao.

2. Pembinaan kelompok tani

Keragaan kelembagaan kelompok tani kakao yang ada di lokasi pengkajian saat in|
kondisi tidak aktif. Kelompok tani dengan nama : Tani Maju, dengan Ketua : Bp. Djarot
Musojo, berdiri pada tahun 1994, bersamaan dengan saat pertama penanaman kakao,
Tiga buah buku catatan tamu masih ada. Kegiatan pertemuan kelompok tani tersebut
sempat berjalan dua tahun ( sampai tahun 1996), sesudah itu tidak ada kegiatan maupun
pembinaan dari pemerintah. Nampaknya kelompok tani kakao dibentuk karena ada
bantuan bibit kakao yang kemudian di tanam di lokasi petani. Saat ini yang aktif
mengkoordinir bantuan pemerintah atau bila ada tamu berkunjung, yang aktif adalah
Ketua Rukun Tetangga (RT 11) dengan Ketua Bp. Djarot Musojo. Saat diadakan
pertemuan untuk diadakan kegiatan pengkajian agribisnis kakao, petani yang minta
dikumpulkan meliputi tiga Rukun Tetangga. Nuansa ini menunjukkan bahwa petani masih
memperkirakan adanya bantuan pemerintah yang akan disalurkan pada petani kakao.
Karenanya pada setiap pertemuan ditanamkan banwa program BPTP bukaniah program
yang membagikan bantuan namun, programnya adalah memberikan inovasi teknologi
sesuai dengan yang dibutuhkan petani untuk meningkatkan usahatani kakaonya menuju
usaha agribisnis. Pengertian ini tidak mudah diterima oleh petani. Pada saat akan
diadakan penguatan kelompok, petani mengira BPTP akan membentuk kelompok tani
baru. Pada saat tersebut terjadi perdebatan tentang pemilihan ketua kelompok. Anggota
yang akan ikut dalam kelompok adalah sejumlah 139 orang atau merupakan anggota dari
penduduk tiga Rukun Tetangga (RT). Padahal program yang akan dilakukan adalah
menghidupkan kelompok lama yang tidak aktif. Setelah sekian kali di beritahukan bahwa
BPTP tidak membawa bantuan, sampai akhir pengkajian, jumlah anggota kelompok tani
yang tetap bertahan mengikuti pertemuan pembinaan terdiri dari 46 orang. Nama
Kelompok adalah Tunggal Jaya. Ketua Kelompok Kegiatan Perkebunan : Bp. Djarot
Musojo, Bendahara : Sutomo; Sekretaris I: Sudirman; Sekretaris II: Purwadi. Pertemuan
kelompok taninya sendiri diadakan satu bulan sekali setiap Minggu wage jam 19.00,
utamanya membahas tentang teknologi pemeliharaan kakao, juga masalah pertanian
lainnya pertanian lainnya.Untuk mengefisienkan waktu, pembinaan kelompok tani sering
dilakukan bersamaan dengan apresiasi teknologi dan praktek lapangnya.
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3. Perbaikan teknologi budidaya

Teknologi budidaya kakao setempat ternyata masih perlu diperbaiki agar dapat
memenuhi kriteria minimal pemeliharaan kakao. Selama pengkajian dilakukan perbaikan
dengan cara apresiasi teknologi dan praktek lapang. Keragaan teknologi budidaya kakao
petani dan perbaikan teknologi budidaya kakao yang diterapkan tertera pada Tabel 5.
Apresiasi dan praktek lapang yang dilakukan adalah:

1. Cara pembuatan bokashi dengan bahan dasar pupuk kandang kambing

Cara pemberian pupuk pada tanaman kakao

Cara pemangkasan produksi dan pemeliharaan

Pengenalan dan pengendalian hama dan penyakit kakao

Cara pembuatan sarang semut dan pemasangannya pada ranting pohon

Cara pemasangan sarung plastik pada buah Ikakao
Apresna5| dan praktek lapang teknologi selain di pada bapak-bapak petani kakao
juga kepada ibu-ibu isteri petani kakao karena pada umumnya yang melakukan panen
dan prosesing biji kakao adalah ibu-ibu isteri petani kakao.

oA W

4. Hasil pengamatan hama dan penyakit kakao

Hama dan penyakit yang ditemui selama pelaksanaan pengkajian adalah
Phytophthora sp pada batang (busuk batang), pada buah (busuk buah), Helopeltis sp.
pada buah dan Penggerek Buah Kakao ( Conomorpha cramerella). Tingkat serangan
Phytophthora sp pada batang (busuk batang), pada buah (busuk buah) sepanjang
pengamatan relatif rendah, Helopeltis sp. pada buah agak tinggi namun tidak secara
langsung menyebabkan kerusakan pada biji panen. Serangan Penggerek Buah Kakao
adalah yang paling tinggi dan yang secara langsung menyebabkan kerusakan tinggi pada
biji kakao hasil panen, sehingga secara langsung menurunkan hasil jual atau pendapatan
petani kakao. Serangan hama ini sudah dirasakan sendiri oleh petani setelah pencatatan
serangan hama pada buah panen di catat oleh masing-masing petani kooperator. Petani
semakin yakin tentang perlunya pengenalan dan pengendalian hama yang tepat setelah
membandingkan jumlah buah yang terserang hama PBK pada saat awal penerapan
aplikasi teknologi sampai akhir pengkajian dilakukan. Setelah penerapan perbaikan
teknologi serangan hama berangsur semakin menurun. Hasil pengamatan tingkat
serangan hama dan penyakit, produksi biji kakao dan hasil jual biji kakao petani , per
100 pohon disajikan pada Gambar 1, 2, 3 dan 4.

Perlu dikemukakan bahwa pada awal tahun 2006, pangsa pasar biji kakao untuk
Jepang tidak menerima biji kakao jika terdapat residu pestisida. Karena itu dalam
pengkajian sedapat-dapatnya pengelolaan hama maupun penyakit tidak menggunakan
pestisida kimia, terutama jika bahan berhubungan langsung dengan biji kakao.
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Pada Gambar 1, tingkat serangan busuk batang, pada awal pengamatan, sebelum
di aplikasi dengan perbaikan teknologi agak tinggi dan dapat mencapai 17 %. Setelah
aplikasi perbaikan terknologi yang dilakukan secara bertahap secara berangsur menurun.
Untuk tingkat serangan busuk buah dan penghisap buah kakao, dengan adanya aplikasi
perbaikan teknologi tetap terjaga rendah sampai akhir pengamatan.

Pada pengamatan serangan penggerek buah kakao (Gambar 2) didapatkan
serangan yang sangat tinggi pada awal pengamatan. Serangan tertinggi dapat mencapai
lebih dari 95 %. Aplikasi teknologi, secara berangsur terlihat nyata menurunkan tingkat
serangan hama ini dan pada akhir pengamatan tingkat serangan sudah mencapai 0 %(
dapat menekan tingkat serangan sebesar 100 %). Serangan hama penggerek buah kakao
dirasakan sangat mengganggu pendapatan petani sebab serangan hama ini dapat
menyebabkan biji kakao dalam buah menjadi kecil, keras dan lengket satu dengen yang
lain serta lengket pada kulit buah. Gejala serangan pada buah sangat jelas yaitu buah
masak tidak berwarna rata, namun belang-belang. Jika buah dikocok (digoyang) tidak
berbunyi nyaring karean biji dalam buah lengket satu dengan yang lain dan lengket
dengan kulit buahnya (Anonim, 2003). Karena serangan hama ini jelas maka petani kakao
dapat dengan mudah menerapkan aplikasi cara pengamatannya sendiri. Yaitu dengan
menghitung jumlah buah yang dipanen per panenan, menghitung buah yang warnanya
belang-belang dan kemudian mempersentasekan data yang ada. Setelah buah dibuka,
dikeluarkan bijinya, difermentasi dan dikeringanginkan, dicatat berat biji yang dihasilkan
per panen, dicatat juga hasil penjualannya. Pengamatan ini menyebabkan petani
merasakan betul jika banyak buah yang belang- belang waktu dipanen, hasil biji akan
rendah timbangannya dan perolehan uang juga rendah karena biji yang lengket dihargai
murah bahkan tidak laku. Hal yang menggembirakan setelah melakukan pengamatan dan
pencatatan sendiri, petani terutama ibu-ibu isteri petani menjadi bersemangat
mengadakan sanitasi buah busuk, membantu menambah sarang semut hitam pada
ranting atau cabang yang muncul buah kakao baru, dam memberongsong buah kakao
dengan kantong plastik sejak pada ukuran 8-10 cm. Biaya pengendalian yang
membutuhkan pengeluaran uang adalah untuk beli kantong plastik. Plastik dibeli dalam
bentuk roll, setelah dipotong sesuai ukuran maksimum buah, harga per kantong plastik
Rp.30,-. Kemampuan maksimum ibu-ibu untuk memberongsong buah adalah 60 buah per
hari. Biaya pengendalian ini tidak terasa memberatkan petani kako, setelah dirasakan
dapat mengurang tingkat serangan sampai 100 %.
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Tabel 5. Keragaan teknologi petani dan perbaikan teknologi yang diterapkan

Keragaan teknologi petani

Pemangkasan pemeliharaan:
dilakukan 2 kali setahun

Pemupukan :

Pupuk kandang kambing berupa butiran
kering dengan cara diserak kan di sekitar
pokok pohon kakao: 5 kg/2 th/ph .Pupuk

anorganik : beberapa petani memberi
NPK 0,5 kg/ph/th be fen

Pengendalian hama dan penyakit: tidak
dilakukan

Pasca panen:

Semua petani memproses biji dalam
keranjang bambu (tompo), dicuci dan
kemudian di keringanginkan pada nampan
bambu ( girik)

Keragaan perbaikan teknologi yang diterapkan
Pemangkasan produksi dan pemeliharaan:

Membuang tunas air, cabang kecl yang akan masuk ke
tajuk tanaman, cabang terserang penyakit, ranting
kurus/kurang sehat, seleksi rantiung muda yang tumbuh
pada cabang primer, cabang yang menggantung kebawah
dinaikkan dengan cara mengurangi sebagian daun yang
ada, memotong cabang yang bengkok ke bawah. Daun
yang terlalu rimbun dikurangi agar sinar matahari dapat 80
% masuk kedalam cabang tanaman. Pemangkasan
dilakukan secara ringan (1 bulan sekali) dan bertahap
sesual dengan kondisi tanam kakaonya.

Pemupukan:

Dilakukan dengan cara dibenam pada sekitar perakaran
serabut kakao " —

Pupuk organik: 10 kg bokasi/p

Pupuk anorganik : Urea : 220 g/ph; SP: 180 g/ph
diberikan pada awal musim penghujan

Pengendalian hama dan penyakit:

Penerapan PHT kakao sesuai kondisi kebun al: memasang
sarang semut hitam untuk mengendali-kan hama
Helopeltis sp dan PBK

Memetik buah busuk/kering ( sanitasi kebun) untuk
mengendalikan penyakit busuk buah Phytophthora sp
pada buah

Menyarung buah dengan kantong plastik trans paran sejak
buah berukuran 10 cm untuk mengen-dalikan hama PBK
Mengurangi daun pada pohon yang terlalu rimbun guna
mengurang kelembaban untuk mengendalikan hama
Helopeltis sp.

Membuat parit untuk penuntasan air yang meng-genang
dikebun untuk mengendalikan penyakit busuk batang
Phytophthora sp

Pasca panen:

Seperti cara petani, ditambah menghitung buah yang
sehat dan yang lengket bijinya utnuk mengetahui
serangan hama PBK pada buah
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Gambar 1. Tingkat serangan busuk batang, busuk buah dan penghisap buah kakao (Suruh,
Trenggalek 2006)
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Gambar 2. Tingkat serangan penggerak buah kakao ( Suruh, Trenggalek 2006)

Pada pengamatan rata-rata produksi biji kakao kering (Gambar 3), pada wal
pengamatan tinggi, berfluktuasi, kemudian rendah pada akhir pengamatan . Padahal dari
pengamatan tingkat serangan hama, penyakit makin menurun mendekati akhir
pengamatan. Hal ini karena produksi buah kakao tidak setiap saat sama. Pada bulan
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Nopember dan Desember produksi buah menurun. Hal ini karena buah mudanya (Juli,
Agustus) produksinya rendah karena tanaman kakao mengalami kekeringan. Namun hal
ini juga sudah disadari petani bahwa pada pengelolaan kakao, selain pennaggulangan
hama dan penyakit, diperlukan juga pengelolaan tanaman lainnya antara lain, diperlukan
pengairan saat tanman kekurangan air (hal ini belum teratasi), diperlukan pemberian
pupuk kandang yang cukup untuk menjaga kelembaban tanam dan struktur tanah,
diperlukan tambahan pupuk anorganik untuk meningkatkan kemampuan tanaman untuk
memeproduksi buah dan pemeliharaaan lainnya secara terpadu dan berkesinambungan.
Pada kegiatan pengkajian ini hasli pemberian pupuk anorganik belum dapat terlihat
meningkatkan hasil buah/biji kakao karena aplikasi pemberian pupuk anorganik baru
dilakukan pada bulan Januari sebab datangnya hujan mundur serta jumiah curah hujan
yang tidak terkendali yang terkadang dapat mrontokkan buah kakao muda.

rata2 produksi(kg)

7
=
= c 6
o Q5
- O
25 4
= % 3 —eo—rata2
g c produksi(kg)
== 2
o o
x 1
0

Saat pengamatan

Gambar 3. Rata-rata produksi biji kakao kering per 100 pohon kakao (Suruh, Trenggalek 2006)
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Gambar 4. Rata-rata pendapatan petani dari hasil jual biji kakao (Suruh, Trenggalek 2006)

Pada pengamatan pendapatan hasil penjualan biji kakao (Gambar 4), hasil nya
juga berfluktuasi tergantung hasil biji kakao kering yang didapatkan. Hal ini terjadi kareng
harga biji kakao kering angin stabil sebesar Rp.7.500,- -9.000,-/kg sesuai dengan kualitas
yang ada. Pada akhir pengamatan petani merasakan bahwa biji kakao nya sudah di bej
dengan harga Rp.9.000,-, hal ini menandakan bahwa biji akao yang dijual sudah kembali
baik. Pencatatan tingkat serangan hama, jumlah biji kakao yang dihasilkan dan

pendapatan yang diterima, dirasakan nyata meningkatkan semangat petani untuk
memperbaiki pemeliharaan tanaman kakaonya.

5. Peningkatan kualitas sumberdaya petani

Pengamatan dilakukan dengan membandingkan keadaan petani sebelum
pengkajian dan sesudah dilakukan pengkajian. Setelah pengkajian: kualitas SDM
meningkat,petani yaitu petani kakao tahu cara pemeliharaan dan bisa praktek
pemeliharaan tanaman kakaonya . Petani bisa dan mau mengamati serta mencatat buah
terserang hama PBK pada saat panen dan buah akan diambil bijinya, berat biji/ panen,
harga jual biji kakao setiap ada penjualan biji. Petani dapat merasakan hasil pengendalian
terutama untuk hama kakao adalah pada saat panen, buah kakao yang dikocok biji
didalam buah berbunyi nyaring. Sebab buah yang terserang hama PBK jika buah dikocok
tidak berbunyi nyaring karena biji dalam buah lengket ke kulit buah. Petani mau
berkelompok mengadakan pertemuan dan menitip pesan pada dinas untuk didatangi
BPTP lagi.
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KESIMPULAN

» Telah terbentuk satu premordia kelompok tani agribisnis
« Penerapan perbaikan teknologi nyata menurunkan tingkat serangan hama PBK, sampai
100 %

« Adopsi teknologi perbaikan budidaya diperkirakan sebesar 60 %;

« Kondisi pertanaman kakao maupun kelembagaan berpotensi untuk terus diperbaiki. Di-
sarankan pembinaan kelembagaan maupun pembinaan penerapan teknologi pemeliha-
raan kakao diteruskan oleh dinas dari pemda setempat agar semangat petani kakao
dalam memelihara tanaman kakao untuk meningkatkan hasil usahataninya dapat tetap

terjaga. Pada gilirannya akan terbentuk sentra agribisnis kakao yang sesuai dengan
kondisi setempat.
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